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ABSTRAK

Lahan marginal merupakan tanah yang memiliki kesuburanan tanah yang tergolong rendah
dengan ditunjukkan oleh tingkat keasaman yang tinggi, ketersediaan hara yang rendah,
kejenuhan, dan basa-basa dapat dipertukarkan rendah. Masalah pencemaran logam berat
dapat diminimalisir dengan teknik fitoremediasi yang tidak menimbulkan efek samping. Sawi
hijau (Brassica chinensis L.) mampu hidup pada media pencemar serta mentranslokasikan dan
mengakumulasi kadar pencemar logam yang terdapat pada media melalui akarnya. Tujuan
dilakukannya penelitian ini yaitu mengobservasi kandungan logam berat (Fe, Cu, dan Zn) dari
tanah sisa budidaya kedelai di tanah berpasir sisa pemberian pupuk organik dan penambahan
pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3. Penelitian ini dilaksanakan selama + 60
hari pada tanggal 26 September 2023 — 18 Desember 2023 di greenhouse Perumahan Bukit
Hijau Malang. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana.
Sisa budidaya tanaman kedelai dengan pemberian pupuk organik dan penambahan pelet
pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir terbukti dapat menurunkan
kandungan logam berat (Fe, Cu dan Zn) pada tanah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
presentase penurunan kandungan logam Fe yang tertinggi terdapat pada perlakuan Vo, Vi dan
Va. Presentase penurunan logam Cu yang tertinggi terdapat pada perlakuan Vs, sedangkan
presentase penurunan logam Zn yang tertinggi terdapat pada perlakuan K dan Va4. Perlakuan
V3 berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman (35,86 cm), luas daun (138,70 cm?), berat
segar (104,68 g) dan berat konsumsi (98,05 g) sawi hijau. Pada perlakuan Vi dan V;
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun (9,25 & 9,09 helai) sawi hijau.

Kata kunci: lahan marginal, logam berat, sawi hijau

ABSTRACT

Marginal land is land that has relatively low soil fertility as indicated by high levels of acidity,
low nutrient availability, saturation, and low exchangeability of bases. Sandy marginal land
apart from problems with acidic conditions, also problems that can be caused are: heavy
metal content tends to be high. The problem of heavy metal pollution can be minimized with
phytoremediation techniques which do not cause side effects. Green mustard greens (Brassica
chinensis L.) are able to live in polluting media and translocate and accumulate metal
pollutant levels contained in the media through their roots. The aim of this research is to
observe the heavy metal content (Fe, Cu, and Zn) of soil left over from soybean cultivation on
sandy soil left over from organic fertilizer application and the addition of VP3 and
Trichoderma viride FRP3. This research was carried out for + 60 days. Starting on 26
September 2023 - 18 December 2023 in the greenhouse of Bukit Hijau Malang. The design
used was a simple Randomized Block Design (RAK) consisting. Remaining soybean cultivation
by applying organic fertilizer and adding VP3 and Trichoderma viride FRP3 biofertilizer pellets
in sandy soil has been proven to reduce the content of heavy metals (Fe, Cu and Zn) in the
soil. The highest percentage reduction in Fe metal content was found in treatments VO, V1
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and V4. The highest percentage reduction in Cu metal was in treatment V3, while the highest
percentage reduction in Zn metal was in treatments K and V4. V3 treatment had a significant
effect on plant height (35.86 cm), leaf area (138.70 cm2), fresh weight (104.68 g) and
consumption weight (98.05 g) of mustard greens. Treatments V1 and V2 had a significant
effect on the number of leaves (9.25 & 9.09) of mustard greens.

Key words: marginal land, heavy metals, mustard greens
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lahan marginal merupakan tanah yang memiliki kesuburanan tanah yang
tergolong rendah dengan ditunjukkan oleh tingkat keasaman yang tinggi, ketersediaan
hara yang rendah, kejenuhan, dan basa-basa dapat dipertukarkan rendah (Suharta,
2010). Tetapi tanah marginal tergolong tanah suboptimum yang potensial untuk
pertanian baik untuk tanaman kebun, hutan, ataupun pangan. Lahan marginal dapat
disebabkan oleh adanya degradasi lahan akibat erosi, pemadatan tanah akibat
penggunaan mesin pertanian, banjir, dan genangan. Erosi dapat menurunkan kualitas
tanah karena tanah lapisan atas yang relatif subur akan kehilangan banyak bahan
organik dan unsur hara tanah. Di Indonesia lahan marginal dijumpai baik pada lahan
basah maupun lahan kering. Lahan basah berupa lahan gambut, lahan sulfat masam
dan rawa pasang surut sementara lahan kering berupa tanah Ultisol dan tanah
berpasir. Tanah berpasir merupakan tanah dengan kandungan fraksi pasir yang
dominan atau lebih dari 50% fraksi total, tanah yang didominasi oleh fraksi pasir
pada umumnya memiliki keterbatasan dalam penyediaan unsur hara yang rendah bagi
tanaman khusunya unsur N karena tingginya proses pencucian unsur hara (Siburian,
2016).

Tanah-tanah berpasir memiliki keterbatasan dalam menunjang pertumbuhan
tanaman karena tanah ini memiliki struktur yang lepas, kemampuan menyimpan air
yang rendah, peka terhadap pencucian unsur hara dan peka terhadap erosi

(Hardjowigeno, 2007) memiliki kandungan bahan organik yang rendah, memiliki
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KTK yang rendah. Lahan marginal juga cenderung memiliki pH yang rendah,
akibatnya ion P akan mudah bersenyawa dengan Al, Fe dan Mn, sehingga sering
mengalami keracunan Al dan Fe. Keracunan Al akan menghambat pemanjangan
dan pertumbuhan akar primer serta menghalangi pembentukan akar lateral dan bulu
akar. Selain itu pH rendah menyebabkan aktivitas mikroba juga sangat rendah
sehingga mekanisme penyediaan unsur hara melalui proses penguraian bahan
organik terhambat dan bahan organik tanah sulit terurai (Dahlia, 2002)

Tanah marginal berpasir selain permasalahan dengan kondisi masam, juga
masalah yang dapat ditimbulkan adalah terdapat kandungan logam berat yang
cenderung tinggi. Lahan marginal berpasir dengan kontaminasi logam berat
umumnya dilakukan pemberian bahan organik yang tinggi, akan tetapi hal ini
menimbulkan masalah baru yaitu penurunan pH tanah. Usaha lain yang dapat
dilakukan yaitu dengan penggunaan pupuk hayati.

Pupuk hayati berperan dalam meningkatkan kesuburan dan memperbaiki struktur
tanah, mengurangi tingkat populasi mikroba penyebab penyakit serta mengurai
penggunaan pupuk kimia tanpa menurunkan produktivitas tanaman (Azizah et al.,
2021). Pupuk hayati yang digunakan adalah pupuk hayati VP3 dan Trichoderma
viride FRP3.

Arfarita et al. (2016) telah melakuakan isolasi, identifikasi mikroba, dan uji
patogenisitas yang menghasilkan tiga bakteri indigenous antara lain bakteri penambat
N-free Bacillus licheniformis, bakteri pelarut fosfat Pantoea ananatis, dan bakteri
penghasil eksopolisakarida Pseudomonas plecoglossicida. Formulasi pupuk hayati

yang baik dapat diperoleh dengan menggunakan bahan pembawa vermiwash
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(perlakuan VP3) (Arfarita et al., 2020). Vermiwash merupakan pupuk organik cair
yang berasal dari vermikompos yang dihasilkan dari aktifitas cacing tanah. Pupuk
dalam bentuk pelet mempunyai beberapa keunggulan, diantaranya dalam hal
kemudahan aplikasi, pengemasan, dan transportasi, sehingga pupuk hayati VP3 di
ubah menjadi pupuk pellet. Penelitian ini tidak hanya menggunakan pupuk hayati
VP3 namun dikombinasikan dengan Strain Trichoderma FRP 3 diidentifikasi dan
diberi nama strain Trichoderma viride FRP 3, berdasarkan pengamatan morfologi
dan juga dilakukan amplifikasi gen 18S rRNA (Arfarita et al., 2013). Trichoderma
viride FRP3 memiliki kemampuan mempercepat proses dekomposisi selain itu juga
memiliki beberapa kelebihan seperti mudah diisolasi, daya adaptasi luas, dapat
tumbuh dengan cepat pada berbagai substrat, memiliki kisaran mikroparasitisme yang
luas dan tidak bersifat patogen pada tanaman (Arwiyanto, 2003; Mondejar et al.,
2011).

Penelitian ini memanfaatkan tanah sisa budidaya tanaman kedelai, tanah tersebut
biasanya meninggalkan beberapa bagian tanaman yang tidak terurai sepenuhnya
menjadi residu. Residu tanaman dapat melindungi tanah dari erosi, mengurangi
penguapan air, dan memberikan habitat bagi mikroorganisme tanah. Mikroorganisme
tanah seperti bakteri Rhizobium hanya dapat bersimbiosis dengan akar tanaman
kacang-kacangan (legum). Menurut Soedarjo (2003) tanah yang belum pernah
ditanami kedelai tidak mengandung bakteri rhizobium, sehingga dibutuhkan inokulasi
tambahan pada tanah tersebut. Hal ini menjadi keuntungan tersendiri bagi tanaman

setelahnya dikarnakan Rhizobium yang terdapat dalam tanah terlibat dalam fiksasi
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nitrogen dari udara melalui akar, sebagai akibatnya ada peningkatan kadar nitrogen di
tanah setelah budidaya kedelai.

Logam secara alami sudah ada di dalam tanah dan tidak dapat terdegradasi,
dapat menetap di tanah dan air untuk waktu yang lama, sehingga akan terus
meningkat dari waktu ke waktu (Govindasamy dkk., 2011). Beberapa logam berat
seperti besi dan mangan juga dapat berpengaruh terhadap kesehatan makhluk hidup
jika dalam konsentrasi yang melebihi ambang batas. Masalah pencemaran logam
berat dapat diminimalisir dengan teknik fitoremediasi yang tidak menimbulkan efek
samping (Erari dkk., 2011). Beberapa tanamanan telah teruji pontensinya dalam
meremediasi logam berat di tanah seperti sawi hijau. Tanaman ini juga dipilih karena
mudah tumbuh, mudah didapatkan dan mudah diperbanyak Priyanti dan Yunita
(2013).

Sawi hijau mampu hidup pada media yang tercemar logam berat dan akan
mentranslokasikan serta mengakumulasi kadar pencemar logam yang terdapat pada
media melalui akarnya (Kasmiyati et al., 2018). Hasil penelitian Junyo et al., 2017
menjelaskan bahwa sawi merupakan tanaman hiperakumulator yang mampu
menyerap Hg melalui akarnya sebesar 0,178 ppm dan mentranslokasikannya ke tajuk
sebesar 0,40 ppm. Tumbuhan menyimpan bahan kimia di dalam batang dan daunnya
namun bahan kimia yang terakumulasi tidak akan membahayakan tumbuhan tersebut.
Tumbuhan dapat melakukan proses fitoakumulasi terhadap zat kontaminan atau
pencemar di sekitarnya.

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu mengobservasi kandungan logam berat

(Fe, Cu, dan Zn) dari tanah sisa budidaya kedelai di tanah berpasir sisa pemberian
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pupuk organik dan penambahan pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride
FRP3, menginformasikan titik maksimal kandungan logam berat pada tanah yang
aman untuk budidaya tanaman sawi hijau (Brassica chinensis L.).
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat residu logam (Fe, Cu dan Zn) pada media tanam sawi hijau
(Brassica chinensis L.) sisa budidaya tanaman kedelai dengan pemberian
pupuk organik dan penambahan pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma
viride FRP3 di tanah berpasir?
2. Bagaimana pertumbuhan sawi hijau (Brassica chinensis L.) pada media tanam
sisa budidaya tanaman kedelai dengan pemberian pupuk organik dan
penambahan pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah

berpasir?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui residu logam (Fe, Cu dan Zn) pada media tanam sawi hijau
(Brassica chinensis L.) sisa budidaya tanaman kedelai dengan pemberian
pupuk organik dan penambahan pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma
viride FRP3 di tanah berpasir.

2. Untuk mengetahui pertumbuhan sawi hijau (Brassica chinensis L.) pada
media tanam sisa budidaya tanaman kedelai dengan pemberian pupuk organik
dan penambahan pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di

tanah berpasir.

1.4 Hipotesis



1. Diduga terdapat akumulasi logam berat pada media tanam sawi hijau
(Brassica chinensis L.) sisa budidaya tanaman kedelai yang diserap oleh

tanaman sawi hijau serta aman untuk dikonsumsi.

REPOSITORY

2. Diduga penggunaan residu pupuk pelet hayati VP3 dan Trichoderma viride

University of Islam Malang

FRP3 sisa budidaya tanaman kedelai di tanah berpasir dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau (Brassica chinensis L.) yang baik

dibandingkan tanpa residu pupuk hayati.

1.5 Manfaat Penelitian
1. Mengetahui kandungan tanah sisa budidaya kedelai serta memanfaatkannya
untuk budidaya tanaman sawi hijau (Brassica chinensis L.)
2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai residu logam
pada media tanam sawi hijau sisa budidaya tanaman kedelai serta keamanan

dalam mengkonsumsi sawi hijau tersebut.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 KESIMPULAN

1. Media tanam sisa budidaya tanaman kedelai dengan pemberian pupuk organik dan
penambahan pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir
terbukti dapat menurunkan kandungan logam berat (Fe, Cu dan Zn) pada tanah.
Presentase penurunan kandungan logam Fe yang tertinggi terdapat pada perlakuanVo,
V1 dan V4 dengan presentase penurunan masing-masing sebesar 12,98 ; 13,09 dan
13,35 %. Presentase penurunan logam Cu yang tertinggi terdapat pada perlakuan V3
(Tanah berpasir + Pupuk kandang + Kompos + Pelet Pupuk Hyati VP3 +
Trichoderma viride FRP3) dengan presentase penurunan sebesar 31,76 %, sedangkan
presentase penurunan logam Zn yang tertinggi terdapat pada perlakuan K (Tanah
berpasir) dan V4 (Tanah berpasir + Pupuk kandang + Kompos + Pelet Pupuk Hyati
VP3 + Trichoderma viride FRP3 + 25% NPK) dengan presentase penurunan masing-

masing sebesar 45,65 & 45,69 %.

2. Media tanam sisa budidaya tanaman kedelai dengan pemberian pupuk organik dan
penambahan pelet pupuk hayati VP3 dan Trichoderma viride FRP3 di tanah berpasir
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi hijau. Perlakuan V3
(Tanah berpasir + Pupuk kandang + Kompos + Pelet Pupuk Hyati VP3 +
Trichoderma viride FRP3) berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan sawi hijau pada

parameter tinggi tanaman 35,86 cm. Pada perlakuan V3 juga berpengaruh nyata
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terhadap hasil sawi hijau pada parameter luas daun 138,70 cm?, berat segar 104,68 g

dan berat konsumsi 98,05 g sawi hijau.

5.2 SARAN

Residu penanaman kedelai dengan media tanam sisa pemupukan bahan organik,
pelet pupuk hayati VP3 dan trichoderma viride FRP3 menghasilkan tanah yang
awalnya marginal menjadi tanah yang lebih produktif, akan tetapi tidak dianjurkan
dalam pemberian pupuk kimia untuk jenis tanah berpasir karna dapat mengganggu
aktifitas mikroorganisme yang ada didalam tanah sehingga menghambat proses

dekomposisi.
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